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ABSTRAK 

 Tujuan dari penelitian ini adalah untuk mengetahui gaya mengajar yang 

dominan digunakan guru pendidikan jasmani olahraga dan kesehatan Sekolah 

Dasar Se-Kecamatan Klaten Tengah. 

 Metode penelitian ini menggunakan penelitian deskriptif kuantitatif 

dengan menggunakan metode survei. Dalam penelitian ini populasinya adalah 22 

Sekolah Dasar dengan 27 sampel guru PJOK di Kecamatan Klaten Tengah. 

Dalam metode survei instrumen penelitian yang digunakan berupa angket 

(kuesioner) dengan jumlah 50 butir pernyataan yang mewakili 11 indikator 

spektrum gaya mengajar Muska Mostton yang digunakan guru pendidikan 

jasmani olahraga dan kesehatan Sekolah Dasar se-Kecamatan Klaten Tengah yang 

telah melalui proses validasi yang telah dilakukan. Analisis data dalam penelitian 

ini menggunakan analisis deskriptif dengan mengolah data hasil penelitian pada 

tiap-tiap indikator dengan menggunakan excel, adapun perhitungan untuk butir 

pernyataan dalam kuesioner menggunakan persentase. 

Hasil analisis data yang telah dilakukan, didapatkan bahwa Guru 

Pendidikan Jasmani Olahraga dan Kesehatan Sekolah Dasar se-Kecamatan Klaten 

Tengah cenderung menggunakan gaya mengajar sendiri dalam proses 

pembelajaran. Hal ini dibuktikan dengan hasil persentase tertinggi, yaitu sebesar 

95%, yang diperoleh dari jumlah 26 guru yang menerapkan gaya mengajar 

sendiri. 

Kata kunci: Gaya Mengajar, Guru, Pendidikan Jasmani Olahraga dan 

Kesehatan  
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ABSTRACT 

The objective of this research is to determine the dominant teaching style 

used by Physical Education teachers in elementary schools located in Central 

Klaten District. 

This research method used descriptive quantitative study with survey 

methods. The research population was 22 elementary schools with a sample of 27 

Physical Education teachers in Central Klaten District. In the survey method, the 

research instrument was a questionnaire with a total of 50 question items 

representing 11 indicators of Muska Mostton's teaching style spectrum used by 

Physical Education teachers in elementary schools located in Central Klaten 

District which had gone through a validation process that had been carried out. 

The data analysis used descriptive analysis by processing research data on each 

indicator using Excel, while calculations for question items in the questionnaire 

used percentages. 

As a result of the data analysis that has been carried out, it is found that 

Physical Education teachers in elementary schools located in Central Klaten 

District tend to use their own teaching style in the learning process. This is 

proven by the highest percentage results at 95%, obtained from 26 teachers who 

implement their own teaching style. 

Keywords: Teaching Style, Teachers, Physical Education 
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MOTTO 
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orang yang sabar” 

(QS. Al-Baqarah, 153) 
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kau impikan, mungkin tidak akan selalu berjalan lancar. Tapi gelombang-

gelombang itu yang bisa kau ceritakan.” 
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BAB I 

PENDAHULUAN 

 

A. Latar Belakang Masalah  

Pendidikan jasmani merupakan pendidikan yang menggunakan 

kegiatan jasmani yang di rancang untuk meningkatkan kebugaran jasmani, 

keterampilan jasmani, dan keterampilan motorik. Pendidikan jasmani juga 

pada dasarnya merupakan bagian integrasi dari sistem pendidikan secara 

keseluruhan yang bertujuan untuk mengembangkan aspek kesegaran dan 

kebugaran jasmani pada setiap individu sehingga individu memiliki 

keterampilan berpikir kritis, stabilitas emosional, keterampilan sosial, 

penalaran dan tindakan moral melalui aktivitas jasmani dan olahraga.  

Pada aktivitas belajar mengajar, guru pendidikan jasmani adalah 

faktor yang penting dalam pendidikan, yakni sebagai sosok pemimpin 

yang bertanggung jawab mencerdaskan kehidupan peserta didik, dan 

bertangung jawab atas menciptakan karakter peserta didik menjadi orang 

yang bersusila, berguna bagi nusa dan bangsa di masa yang datang. Oleh 

sebab itu, kewajiban seorang guru pendidikan jasmani sangatlah penting 

serta mempunyai tanggung jawab yang besar dalam memajukan sumbar 

daya manusia. Guru yang baik adalah guru yang memiliki karakteristik 

keperibadian yang dimilikinya.  

Mengajar adalah aktivitas yang membutuhkan tangung jawab yang 

besar dikarenakan bahwa berhasilnya pembelajaran peserta didik 

bergantung dengan rasa tanggung jawab yang dimiliki guru pendidikan 
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jasmani untuk menjalankan tugasnya. Sehingga guru pendidikan jasmani 

bisa menjadi pembimbing untuk peserta didik dalam aktivitas belajar 

mengajar serta harus bisa memanfaatkan lingkungan sekitar untuk 

menunjang kegiatan pembelajaran baik dalam pembelajaran praktik 

maupun teori di luar ruangan kelas. 

Dalam pendidikan jasmani sendiri berbeda dengan mata pelajaran 

lain dikarenakan guru pendidikan jasmani harus menghadapi peserta didik 

di luar ruangan kelas, berbeda dengan mata pelajaran lain yang berada di 

dalam ruangan kelas sehingga akan memerlukan perlakuan-perlakuan 

khusus oleh guru pendidikan jasmani untuk menyampaikan materi 

pembelajaran yang disampaikan. Dalam melaksanakan pembelajaran 

mungkin akan diperlukan perlakuan khusus atau cara mengajar yang 

khusus untuk mencapai tujuan dari pembelajaran tersebut. Pelaksanaan 

pendidikan tidak terlepas dari peran guru sebagai media pembelajaran. 

Pendidik harus memiliki kualifikasi akademik dan kompetensi sebagai 

media pembelajaran.  

Penggunaan gaya mengajar bertujuan untuk memberikan peran 

kepada peserta didik dalam pembelajaran yang berguna untuk 

mengembangkan potensi dalam diri peserta didik serta dapat melancarkan 

suatu proses pembelajaran jika sarana dan prasaran sekolah terbatas. Tidak 

ada gaya mengajar yang paling benar atau terbaik. Semua gaya mengajar 

dapat dikatakan baik jika guru dapat menggunakan gaya tersebut sesuai 

dengan keadaan yang ada. Setiap guru memiliki gaya mengajar masing-
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masing yang mungkin akan berbeda antara satu guru dengan guru yang 

lain. 

Pada aktivitas belajar mengajar, guru pendidikan jasmani wajib 

menguasai keterampilan yang ada pada gaya mengajar yang berbeda 

sampai peserta didik bisa mendapatkan cara pembelajaran yang berhasil 

dan efektif, serta guru pendidikan jasmani wajib mempunyai variasi 

keterampilan yang akan disampaikan sesuai dengan tahap perkembangan 

peserta didik. Dengan adanya berbagai macam gaya mengajar guru 

pendidikan jasmani harus pandai dalam menentukan gaya mengajar yang 

akan dipakai dalam suatu pembelajaran berlangsung.   

Gaya mengajar merupakan suatu gaya atau variasi yang dalam 

konteks belajar-mengajar dilakukan oleh guru untuk mencapai tujuan 

pembelajaran, dan mengatasi kebosanan peserta didik sehingga dalam 

proses belajar-mengajar peserta didik akan mengikuti proses pembelajaran 

dengan partisipasi penuh, menunjukan ketekunan, dan antusiasme dalam 

proses pembelajaran. Banyak faktor yang harus dipertimbangan untuk 

menentukan gaya mengajar diantaranya tujuan pembelajaran, peserta 

didik, tempat atau lokasi pembelajaran, waktu mengajar, dan lain 

sebagainya.  

Gaya mengajar merupakan metode yang di gunakan oleh guru 

untuk melaksanakan proses kegiatan belajar mengajar dan gaya mengaar 

juga dapat membuat guru lebih enak dalam menyampaikan materi dan 
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peserta didik pun dapat menerima materi tersebut dengan baik. Gaya 

mengajar yang diterapkan oleh guru akan berpengaruh kepada hasil belajar 

peserta didik tersebut. Pendapat Nainggolan P. I (2014, p. 1) Salah satu 

faktor keberhasilan seorang guru pendidikan jasmani dalam 

menyampaikan materi pelajaran dipengaruhi oleh metode dan gaya 

mengajar. Metode pengajaran yang tepat dalam pelaksanaan pembelajaran 

membantu peserta didik menguasai materi pelajaran sehingga dapat 

mencapai tujuan pembelajarannya. 

Jika penggunaan gaya mengajar yang salah atau tidak tepat 

menyebabkan kurang tercapainya tujuan pembelajaran dan juga kesalahan 

penyampaian dalam pembelajaran yang akan terus dibawa oleh peserta 

didik hingga kejenjang yang berikutnya. Dengan adanya spektrum gaya 

mengajar Pendapat Mosston m (2008) yang berjumlah 11 gaya mengajar 

dalam pendidikan jasmani guru dapat memilih atau menentukan 

bagaimana menggunakan salah satu dari gaya mengajar tersebut sesuai 

dengan kondisi yang sedang terjadi atau materi yang sedang dilaksanakan 

dalam pembelajaran.  

Ketika guru menjadi ahli menggunakan setiap gaya mengajar, dia 

akan lebih fleksibel dan mampu mengubah gaya mengajar tersebut, 

sehingga mencapai lebih banyak tujuan dan mendapatkan lebih banyak 

peserta didik yang berhasil. Berdasarkan uraian di atas dapat disimpulkan 

bahwa gaya mengajar adalah pedoman atau cara untuk proses belajar 

mengajar agar guru dan peserta didik dapat mencapai tujuan pembelajaran 
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yang diinginkan. Oleh karena itu guru pendidikan jasmani se-Kecamatan 

Klaten Tengah harus pandai menggunakan gaya mengajar yang akan 

digunakan sewaktu pembelajaran supaya peserta didik juga mengikuti 

pembelajaran dengan penuh rasa senang dan tanggung jawab dalam 

mengikuti setiap kegiatan dan juga guru pendidikan jasmani harus 

membangun rasa ingin bergerak dan berolahraga peserta didik dalam 

mengikuti pembelajaran pendidikan jasmani. Guru pendidikan jasmani 

juga harus pandai menentukan gaya mengajar yang akan digunakan 

dengan pertimbangan kelebihan atau kelemahan yang ada disetiap gaya  

mengajar tersebut. 

B. Identifikasi Masalah 

Berdasarkan latar belakang masalah di atas, dapat di identifikasi 

permasalahan sebagai berikut: 

1. Belum adanya data persentase mengenai kecenderungam gaya 

mengajar Guru Pendidikan Jasmani Olahraga dan Kesehatan Sekolah 

Dasar di Kecamatan Klaten Tengah. 

2. Kurangnya pengetahuan Guru Pendidikan Jasmani Olahraga dan 

Kesehatan Sekolah Dasar di Kecamatan Klaten Tengah mengenai gaya 

mengajar. 

C. Batasan Masalah 

Berdasarkan identifikasi masalah, pada penelitian ini masalah akan 

dibatasi pada penggunaan gaya mengajar apa saja yang sering digunakan 

guru dalam proses pembalajaran Pendidikan Jasmani Sekolah Dasar se-

Kecamatan Klaten Tengah 
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D. Rumusan Masalah 

Rumusan masalah pada penelitian ini adalah kecenderungan gaya 

mengajar apa yang sering digunakan dalam proses pembelajaran guru 

Pendidikan Jasmani Sekolah Dasar se-Kecamatan Klaten Tengah? 

E. Tujuan Penelitian 

Tujuan penelitian ini adalah untuk mengetahui gaya mengajar apa 

saja yang digunakan guru dalam proses pembalajaran Pendidikan Jasmani 

Sekolah Dasar se-Kecamatan Klaten Tengah. 

F. Manfaat Penelitian 

Berdasarkan ruang lingkup dan permasalahan yang terkait, 

penelitian ini diharapkan mempunyai manfaat sebagai berikut:  

1. Manfaat Praktis 

Memperoleh masukan mengenai gaya mengajar apa saja yang 

banyak dipakai dan cocok untuk proses pembelajaran. 

2. Manfaat Teoritis 

Memberikan sumbangan bagi perkembangan ilmu pengetahuan 

dan dapat dijadikan sebagai bahan kajian untuk penelitian selanjutnya 

yang lebih mendalam. 
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BAB II 

KAJIAN PUSTAKA 

A. Kajian Teori 

1. Pendidikan Jasmani 

a. Pengertian Pendidikan Jasmani  

Pendidikan jasmani pendapat Iyakrus (2019, p. 169) adalah suatu 

alat untuk mencapai tujuan pendidikan, atau suatu pendidikan melalui  

proses adaptasi aktivitas-aktivitas jasmani/physical activities seperti 

organ tubuh, neuromuscular, intelektual, sosial, kultur, emosional, dan 

etika. Sedangkan pendapat  Iyakrus (2019, p. 169) pendidikan jasmani 

adalah proses pendidikan yang melibatkan interaksi antara peserta 

didik dengan lingkungan yang dikelola melalui aktivitas jasmani 

dilakukan secara sistematik dapat membentukan manusia seutuhnya.    

Pendapat Muhardi (2017, pp. 1-2) pendidikan jasmani bukan hanya 

merupakan bagian penting bagi kehidupan manusia saja, tetapi 

berolahraga dapat meningkatkan kesegaran jasmani dan kondisi fisik 

seseorang sehingga untuk melaksanakan aktivitas sehari-hari tanpa 

mengalami kelelahan yang berarti tubuh terasa lebih bugar dan 

sekaligus membentuk gaya hidup yang sehat dan aktif sepanjang hayat. 

Pratiwi (2020, pp. 1-2) Pendidikan jasmani merupakan media 

untuk mendorong perkembangan keterampilan motorik, kemampuan 

fisik dan pengetahuan. Pendidikan jasmani menjadi salah satu mata 

pelajaran wajib yang harus diajarkan disetiap jenjang pendidikan, 

mulai dari Pendidikan Anak Usia Dini, Sekolah Dasar, Sekolah 
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Menengah Pertama sampai dengan Sekolah Menengah Atas, bahkan di 

Perguruan Tinggi pun tidak luput dengan pelajaran pendidikan 

jasmani. Adanya pendidikan jasmani disetiap jenjang pendidikan maka 

setiap peserta didik diharapkan dapat menjadi insan yang bukan hanya 

mempunyai fisik yang sehat akan tetapi juga memiliki pribadi yang 

baik dan juga dapat membiasakan diri untuk melakukan pola hidup 

sehat dan memiliki fisik yang sehat bugar sepanjang hayat.  

Pendidikan jasmani pada hakikatnya harus memperlakukan peserta 

didik sebagai makhluk sosial dan sebuah kesatuan yang utuh, bukan 

menganggap mereka sebagai seorang yang terpisah antara kualitas 

fisik, mentalnya dan karakter yang dibentuk. Sebagai seorang pendidik 

atau guru harus melihat pengertian pendidikan jasmani secara luas, 

yaitu pendidikan jasmani bukan hanya membentuk tubuh atau fisik 

peserta didik saja tetapi juga membentuk pikiran, moral serta pola 

hidup sehat setiap peserta didik. (Pratiwi, 2020, p. 1).  

b. Tujuan  Pendidikan Jasmani  

Secara umum tujuan Pendidikan Jasmani Pendapat Sulaiman 

(2016, p. 15) dapat diklasifikasikan ke dalam empat kategori, yaitu: 1) 

Perkembangan fisik, 2) Perkembangan gerak, 3) Perkembangan mental 

dan 4) Perkembangan sosial. Perkembangan fisik, tujuan ini 

berhubungan dengan kemampuan melakukan aktivitas-aktivitas yang 

melibatkan kekuatan fisik dari berbagai organ tubuh seseorang 

(physical fitness). Perkembangan gerak, tujuan ini berhubungan 
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dengan kemampuan untuk melakukan gerak secara efektif, efisien, 

halus, indah dan sempurna (skillfull). Perkembangan mental, tujuan ini 

berhubungan dengan kemampuan berpikir dan menginterpretasikan 

keseluruhan pengetahuan tentang Pendidikan Jasmani ke dalam 

lingkungannya sehingga memungkinkan tumbuh dan berkembangnya 

pengetahuan, sikap dan tanggung jawab peserta didik. Perkembangan 

sosial, tujuan ini berhubungan dengan kemampuan peserta didik dalam 

menyesuaikan diri pada suatu kelompok atau masyarakat. 

Tujuan Pendidikan jasmani adalah untuk mengembangkan aspek 

kesehatan, kebugaran jasmani, keterampilan berpikir kritis, stabilitas 

emosional, sosial, keterampilan moral melalui aktifitas jasmani dan 

olahraga. Sesuai dengan tujuan belajar ialah yang menghasilkan 

perilaku yang terkait dengan masing-masing individu melalui proses 

pembelajaran pendidikan jasmani ingin berkontribusi terhadap 

pembangunan peserta didik dimulai dari minat. Objek minat dampak 

yang signifikan pada pembelajaran karena sekali pelajaran itu 

dipelajari tidak sesuai dengan minat peserta didik, peserta didik tidak 

belajarlah sebaik mungkin (Saleh, 2020, p. 56). 

Tujuan Pendidikan Jasmani menurut Permendiknas Nomor 22 

Tahun 2006 dalam sudarsinah, (2021, Pp. 3-4) adalah sebagai berikut : 

1) Mengembangkan pengetahuan dan keterampilan yang 

berkaitan dengan aktivitas jasmani, perkembangan estetika, dan 

perkembangan social. 
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2) Mengembangkan kepercayaan diri dan kemampuan untuk 

menguasai keterampilan gerak dasar yang akan mendorong 

partisipasinya dalam aneka aktivitas jasmani. 

3) Memperoleh dan mempertahankan derajat kebugaran jasmani 

yang optimal untuk melaksanakan tugas sehari-hari secara 

efisien dan terkendali. 

4) Mengembangkan nilai-nilai pribadi melalui partisipasi dalam 

aktivitas jasmani baik secara kelompok maupun perorangan. 

5) Berpartisipasi dalam aktivitas jasmani yang dapat 

mengembangkan keterampilan sosial yang memungkinkan 

peserta didik berfungsi secara efektif dalam hubungan antar 

orang. 

6) Menikmati kesenangan dan keriangan melalui aktivitas 

jasmani, termasuk permainan olahraga. 

2. Guru Pendidikan Jasmani 

Sebagai guru Pendidikan Jasmani diharapkan selalu siap 

memposisikan dirinya sebagai fasilitator dan motivator, bukan sebagai 

satu-satunya yang berkuasa di kelas. Sehingga dengan peran guru tersebut 

peserta didik tetap asik dalam kegiatan belajar sehingga mudah dalam 

memecahkan persoalan dan belajar untuk tidak bergantung pada orang 

lain. Kesempatan seluas luasnya hendaknya diberikan kepada anak untuk 

terlibat dalam kegiatan yang melibatkan seluruh aspek bidang studi 

pengembangan seperti mental, fisik, sosial dan moral peserta didik 
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sehingga guru hendaknya menyiapkan materi yang kaya akan variasi 

kegiatan dalam hal praktik pembelajaran Pendidikan Jasmani dengan 

menumbuhkan nilai nilai disiplin, tanggung jawab, sportivitas serta 

memberikan kesenangan sambil melakukan praktik terhadap anak di 

lingkungan sekolah.  

Guru Pendidikan Jasmani sebagai agen pembelajaran yang dituntut 

untuk memiliki kemampuan mengajar yang ekstra. Pratiwi (2020, p. 10) 

guru hendaknya terus menerus melakukan pemantauan secara langsung di 

kelas maupun di luar kelas untuk menjaga efektivitas pembelajaran. Hal 

itu dapat memantau peserta didik sehingga bermanfaat untuk 

pengembangan program dan dapat mengoptimalkan proses pembelajaran. 

Mendapati peserta didik dalam pemantauan yang menjadikan peserta didik 

menginginkan dan bahagia untuk melakukan pembelajaran dalam 

Pendidikan Jasmani tanpa adanya unsur paksaan.  

Pendapat Cahya L (2020, p. 463) guru adalah faktor sangat 

menentukan keberhasilan proses pembelajaran, karena guru harus menjadi 

teladan bagi peserta didik peran mediasi dalam menyampaikan ilmu 

pengetahuan kepada peserta didik. terhubung dengan sebagai seorang 

pendidik, dan mentor, banyak peran berbeda yang dibutuhkan guru, yang 

secara konsisten menggambarkan pola perilaku yang diharapkan dalam 

berbagai interaksinya memotivasi peserta didik untuk terus belajar. 

Pendapat Syahruddin (2016, pp. 13-14) guru yang bertanggung jawab 

mengembangkan semua aspek peserta didik, bukan hanya keterampilan 
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fisik dan kebugaran jasmani, tetapi mencakup keterampilan kognitif dan 

keterampilan sosial. 

3. Gaya Mengajar  

a. Pengertian Gaya Mengajar 

Gaya mengajar merupakan metode yang digunakan oleh guru 

untuk melaksanakan proses kegiatan belajar mengajar dan gaya 

mengajar juga dapat membuat guru lebih enak dalam menyampaikan 

materi dan peserta didik pun dapat menerima materi tersebut dengan 

baik. Gaya mengajar yang diterapkan oleh guru akan berpengaruh 

kepada hasil belajar peserta didik tersebut dalam mengikuti 

pembelajaran. Pendapat Khumaero (2017, p. 70) salah satu faktor yang 

mempengaruhi hasil belajar peserta didik adalah gaya mengajar guru, 

proses belajar mengajar pada hakikatnya adalah perilaku anak selama 

belajar. keberhasilan belajar mengajar dari sudut pandang guru terlihat 

dari tekad guru dan gaya mengajar yang menarik sehingga dapat 

menciptakan suasana belajar seru, menyenangkan dan hal yang 

menarik secara bergantian permudah peserta didik dan ketahui caranya 

untuk memahami pelajaran guru.  

Gaya mengajar adalah suatu cara atau bentuk penampilan seorang 

guru dalam menanamkan pengetahuan, membimbing, mengubah atau 

mengembangkan kemampuan, perilaku dan kepribadian peserta didik 

dalam mencapai tujuan proses belajar. Dengan demikian, gaya 

mengajar guru merupakan faktor yang penting dalam menentukan 



13 
 

keberhasilan proses belajar peserta didik. Oleh karena itu, apabila 

seseorang guru memiliki gaya mengajar yang baik, maka diharapkan 

hasil belajar peserta didik juga menjadi lebih baik (Alexa 2015 dalam 

Iyakrus, 2019, p. 706).  

Gaya mengajar merupakan bagian penting yang dapat dilakukan 

guru untuk menyajikan materi pelajaran. Seorang guru harus memiliki 

kemampuan dalam menyajikan bahan pelajaran, sehingga peserta didik 

tertarik dan terjadi interaksi positif antara guru dan peserta didik. Gaya 

mengajar dapat dilakukan dengan berbagai macam variasi misalnya 

suara, pemberian waktu, kontak pandang, gerakan perpindahan posisi 

guru di lapangan dan lain sebagainya. Dari sudut pandang peserta 

didik, variasi yang dilakukan guru tersebut sebagai suatu yang dinamis 

dan energik, sehingga peserta didik akan tertarik mengikuti tugas ajar 

yang diberikan.  

Gaya mengajar menjadi ciri khas yang dibawa seseorang dalam 

melakukan aktivitas. Selain gaya guru dalam mengajar para peserta 

didik, gaya belajar peserta didik juga berpengaruh pada prestasi belajar 

yang diperoleh peserta didik. Kenyamanan perasaan yang paling dirasa 

oleh peserta didik dan ketika dilakukan dengan senang hati untuk 

memahami apa yang sedang dipelajari inilah yang disebut dengan gaya 

belajar.  
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b. Spektrum Gaya Mengajar 

Penjabaran gaya mengajar Mostton 2008 dalam Nopembri, 2013, 

pp. 8-9) menjelaskan bahwa masing-masing gaya mengajar terdapat 

tujuan serta karakter yang menjadi dasarnya. Sifat dari masing-masing 

gaya menunjukkan bahwa penerapan kekuatan yang ada sangat 

fleksibel kepada hambatan yang perlu dihadapi oleh masing-masing 

kekuatan, jika terjadi pengurangan pada kekuatan maka dapat 

menghilangkan terapan gaya dan dapat mempengaruhi perolehan 

tujuan. Ketika seorang guru pendidikan jasmani mencoba menerapkan 

semua gaya ini, akan lebih mudah menyesuaikan ataupun bisa 

merubah gaya yang diterapkan, sehingga dapat memiliki tingkat 

keberhasilan peserta didik yang tinggi.  

Spektrum gaya mengajar Muska Mosston merupakan serangkaian 

hubungan yang berkesinambungan antara guru dengan peserta didik 

yaitu mencoba mencapai keserasian antara apa yang diniatkan dengan 

apa yang sebenarnya terjadi (intent=action) dan masalah yang 

bertentangan tentang metode belajar. Mosston (2008) menawarkan 

spektrum gaya mengajar yang dikemas dalam buku dengan judul 

Teaching Physical Education (2008) yang membahas tentang macam-

macam gaya mengajar guru yang sifatnya saling berkesinambungan. 

Spektrum gaya mengajar dalam pendidikan jasmani Pendapat  

Mosston 2008 yaitu : 
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1) Gaya A: Komando (Command) 

Pendapat Mosston m (2008, p. 76)  Gaya Komando adalah 

membuat semua keputusan, dan peran pelajar dengan mengikuti 

keputusan tersebut sesuai petunjuk. Ketika perilaku ini tercapai, 

tujuan berikut dapat dicapai dalam materi pelajaran dan dalam 

perilaku. Tujuan gaya komando ialah belajar untuk 

menyelesaikan tugas secara benar pada tempo sesingkatnya, 

bergantung pada seluruh ketentuan yang dirancang oleh guru. 

Adapun pendapat lain mengenai gaya komando,  (Haris, 

2020) gaya komando adalah suatu pendekatan pembelajaran 

dimana pusat pembelajaran adalah guru juga membuat semua 

keputusan di dalam pembelajaran, sedangkan peserta didik 

merespon semua keputusan guru tersebut. Sehingga dapat 

dikatakan bahwa semua keputusan guru sama dengan keputusan 

peserta didik. Gaya komando dimulai dengan penjelasan tentang 

teknik baku, dan kemudian peserta didik mencontoh dan 

melakukannya berulang kali. Evaluasi dilakukan berdasarkan 

tujuan yang telah ditetapkan yang kemudian siswa dibimbing ke 

suatu tujuan yang sama bagi semuanya. 

Karakteristik dari gaya Komando adalah kinerja presisi 

mereproduksi respon diprediksi, praktek atau kinerja pada isyarat 

mengikuti kecepatan set dan irama. Pra dampak : guru 
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(persiapan), dampak : guru (implemetasi), dan pasca dampak : 

guru (umpan balik dan tugas). 

Peran guru pada pembelajaran ini sangat dominan, yaitu 

sebagai pembuat keputusan pada semua tahap, karena pada tahap 

perencanaan, tahap pelaksanaan dan tahap evaluasi sepenuhnya 

dilakukan oleh guru, sedangkan peserta didik/siswa hanya 

berperan sebagai pelaku ataupun pelaksana saja yang sepenuhnya 

harus tunduk terhadap pengarahan, penjelasan, dan segala 

perintah dari guru. 

2) Gaya B: Latihan (Practice) 

Pendapat Mosston m (2008, p. 96) Gaya Latihan adalah 

praktik individu dan pribadi dari tugas memori/reproduksi dengan 

umpan balik pribadi. Dalam anatomi gaya praktik peran guru 

adalah menjadikan semua keputusan pokok dan logistik untuk 

memberikan umpan balik pribadi kepada peserta didik.  

Adapun pendapat Jemmy (2022) gaya mengajar latihan 

adalah gaya yang memberikan siswa untuk berlatih secara 

individu dan mandiri, serta menyediakan guru waktu untuk 

memberikan umpan balik kepada siswa secara individu dan 

mandiri. Peserta didik di berikan tugas oleh guru untuk 

dikerjakan, tugas yang dimaksud adalah tugas latihan gerak dalam 

bentuk tertulis. Dalam model tugas tersebut guru mendelegasikan 

sebagian kewenangannya kepada peserta didik. 
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Karakteristik dalam mendefinisikan gaya latihan dan 

kelompok dari tugas memori/reproduksi dengan umpan balik 

pribadi dari guru. Pra dampak : guru (persiapan), dampak : 

peserta didik (implemetasi), dan pasca dampak : guru (umpan 

balik dan tugas). 

Gaya mengajar latihan dapat meningkatkan kemadirian 

peserta didik, karena peserta didik harus membuat keputusan saat 

pertemuan berlangsung. Sedangkan peran guru sedikit berubah 

akan tetapi uraian kegiatan ditetapkan oleh guru. Peserta didik 

akan lebih bertanggung jawab.  

3) Gaya C: Timbal Balik (Resiprocal). 

Pendapat Mosston m (2008, p. 116) gaya timbal balik 

adalah interaksi sosial, timbal balik, menerima dan memberikan 

umpan balik segera (dipandu oleh kriteria khusus yang diberikan 

oleh guru). Dalam anatomi gaya timbal balik, peran guru adalah 

mengambil semua materi pelajaran, kriteria, dan keputusan 

logistik serta memberikan umpan balik kepada peserta didik. 

Peran peserta didik adalah bekerja dalam hubungan kemitraan. 

Salah satu pembelajar adalah pelaku yang melakukan tugas, 

membuat keputusan gaya praktik, sedangkan peserta didik lainnya 

adalah pengamat yang menawarkan secara langsung dan 

berkelanjutan umpan balik kepada pelaku, dengan menggunakan 

lembar kriteria yang dirancang oleh guru. 
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Sedangkan pendapat Masrur, (2018) metode resiprokal 

adalah suatu metode mengajar yang memberikan kesempatan 

kepada siswa untuk memberikan umpan balik kepada temannya 

sendiri. Tanggung jawab untuk memberikan umpan balik bergeser 

dari guru kepada siswa. Pergeseran ini memungkinkan para siswa 

meningkatkan interaksi sosial antara teman sebayanya 

Sasaran dalam gaya timbal balik yaitu memberikan 

kesempatan peserta didik untuk latihan berulang-ulang dengan 

pengamat yang juga dapat memberikan umpan balik, langsung, 

sesuai dengan kriteria yang dirancang oleh guru pendidikan 

jasmani serta mengembangkan reaksi serta keterampilan 

bersosialisasi. Peran guru dalam gaya resiprokal memantau 

pelaksanaan pembelajaran dan berkomunikasi menjawab 

pernyataan dari pengamat. 

4) Gaya D: Periksa Diri (Shelfcheck) 

Pendapat Mosston m (2008, p. 141) gaya periksa diri 

adalah kinerja tugas dan terlibat dalam penilaian diri dipandu oleh 

kriteria khusus yang disediakan guru. Dalam anatomi gaya 

periksa diri, peran guru adalah membuat semua pokok bahasan, 

kriteria, dan keputusan logistik. Peran dari peserta didik adalah 

bekerja secara mandiri dan memeriksa kinerja mereka sendiri 

terhadap kriteria yang disiapkan oleh guru. Ketika perilaku ini 
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tercapai, tujuan berikut dicapai dalam materi pelajaran dan 

perilaku. 

Sedangkan pendapat (Alfiansyah I, 2017) gaya mengajar 

periksa diri adalah peserta didik diberi petunjuk untuk bisa 

menilai penampilan dirinya sendiri. Pada saat latihan, peserta 

didik berusaha menentukan kekurangan dirinya dan mencoba 

memperbaikinya. Setelah peserta didik berlatih untuk 

mempraktikan keterampilanya dalam mempergunakan kriteria 

sebagai dasar bagi pemberian umpan balik kepada pasangannya. 

Maka langkah selanjutnya adalah menggunakan kriteria dan 

memberikan umpan balik atas penampilanya sendiri.  

Karakteristik gaya periksa diri dalam peranan guru adalah 

membuat seluruh keputusan pada tahapan pra pertemuan dengan 

kategori utama yang berkaitan dengan materi pelajaran. Guru 

membuat seluruh keputusan yang berkaitan dengan seluruh bahan 

pelajarannya yang akan diajarkannya. Peserta didik membuat  

keputusan dalam pertemuan sebagai mana yang telah mereka 

lakukan pada saat melakukan penampilan. Setelah itu, siswa yang 

sama akan membuat keputusan pada pasca pertemuan untuk 

dirinya sendiri. 

Gaya periksa diri yaitu agar mengetahui bagaimana suatu 

tugas dilakukan serta untuk memantau atau mengoreksi tugas 

peserta didik itu sendiri. Peserta didik mengukur kinerja mereka 
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sendiri berdasarkan kriteria gerakan yang telah ditentukan. 

Peserta didik menyelesaikan tugas dengan individu serta pribadi, 

menyampaikan umpan balik sendiri sesuai kategori yang 

dirancang dari guru pendidikan jasmani. 

5) Gaya E: Inklusi (Inclusion) 

Pendapat Mosston m (2008, p. 156) inklusi adalah 

pembelajar dengan berbagai tingkat keterampilan berpartisipasi 

dalam tugas yang sama dengan memilih tingkat kesulitan yang 

dapat mereka lakukan. Dalam anatomi gaya Inklusi, peran guru 

adalah mengambil semua keputusan mata pelajaran, termasuk 

kemungkinan tingkat tugas, dan keputusan logistik. Itu peran 

pelajar adalah mensurvei level yang tersedia dalam tugas, 

memilih titik masuk, praktikkan tugas, bila perlu lakukan 

penyesuaian tugas tingkat, dan memeriksa kinerja terhadap 

kriteria. Ketika perilaku ini terjadi tercapai, tujuan berikut 

tercapai dalam materi pelajaran dan dalam perilaku 

Sedangkan pendapat (Puspita N, 2021) gaya inklusi adalah 

suatu gaya pembelajaran yang digunakan oleh guru, dengan cara 

menyajikan materi latihan secara rinci dan menawarkan tingkat-

tingkat kesulitan yang berbeda secara berurutan, yang bertujuan 

agar siswa kreatif dan mendapatkan kemudahan dalam 

mempelajari suatu keterampilan gerak, juga siswa diberi 

kebebasan untuk memilih dan menentukan pada tingkat kesulitan 
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mana untuk memulai belajar suatu gerakan. Serta diberi 

kebebasan dan keleluasaan pula untuk menentukan berapa kali 

siswa harus mengulangi gerakan, dalam mempelajari suatu teknik 

gerakan dalam setiap pertemuan. 

Karakteristik dari gaya inklusi adalah bahwa peserta didik 

dengan berbagai tingkat pengembangan keterampilan, mampu 

berpartisipasi dalam tugas yang dirancang pada beberapa tingkat 

kesulitan. Peserta didik memilih tingkat kesulitan di mana mereka 

dapat berlatih. Pra dampak : guru (persiapan), dampak : peserta 

didik (implemetasi), dan pasca dampak : peserta didik (umpan 

balik dan tugas). 

Tujuan gaya inklusi yaitu agar mengetahui bagaimana 

menentukan tugas maupun aktivitas yang dapat dilakukan serta 

dapat memberikan tantangan untuk mengevaluasi tugas peserta 

didik. Dalam keadaan ini, peserta didik dapat menentukan tingkat 

keterampilan. Dikarenakan tingkat kemampuan peserta didik 

bervariasi serta peserta didik mendapatkan kebebasan 

menentukan sendiri tingkat kesulitan belajarnya dengan guru 

yang membuat keputusan pada pra pertemuan. 

6) Gaya F: Penemuan Terbimbing (Guided Discovery)  

Pendapat  Mosston m (2008, p. 212) gaya penemuan 

terpandu adalah logikanya dan desain pernyataan berurutan yang 

mengarahkan seseorang untuk menemukan respon yang telah 
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ditentukan. Dalam anatomi gaya penemuan terpandu, peran guru 

adalah mengambil semua keputusan materi pelajaran, termasuk 

konsep sasaran yang ingin ditemukan dan rancangan pernyataan 

yang berurutan. Peran peserta didik adalah menemukan 

jawabannya. Ini menyiratkan bahwa peserta didik membuat 

keputusan tentang segmen materi pelajaran di dalamnya topik 

yang dipilih oleh guru. Ketika perilaku ini tercapai, tujuan-tujuan 

berikut tercapai dalam pokok bahasan dan perilaku pertama yang 

melibatkan peserta didik dalam penemuan disebut dipandu. 

Sedangkan pendapat Nasrulloh, (2017) gaya penemuan 

terpimpin adalah gaya mengajar yang telah didesain secara logis 

serta berurutan dari serangkaian pernyataan yang mengarahkan 

seseorang untuk menemukan suatu konsep terancang, prinsip, 

hubungan atau aturan yang sebelumnya tidak diketahui. Tujuan 

dari gaya mengajar ini agar siswa mengalami proses penemuan 

langkah demi langkah serta mengembangkan keterampilan 

penemuan siswa secara logis mengarah pada konsep yang lebih 

luas. 

Karakteristik dari gaya penemuan terpimpin adalah desain 

logis dan berurutan dari serangkaian pernyataan yang 

mengarahkan seseorang untuk menemukan suatu konsep 

terencana, prinsip, hubungan atau aturan yang sebelumnya tidak 

diketahui. Pra dampak : guru (persiapan), dampak : guru dan 
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peserta didik (implemetasi), dan pasca dampak : guru dan peserta 

didik (umpan balik dan tugas). 

Gaya penemuan terbimbing bertujuan merumuskan konsep 

melalui menjawab pernyataan yang disampaikan dari guru 

pendidikan jasmani. Melalui mengajukan beberapa pernyataan 

khusus, secara sistematis memandu peserta didik agar bisa 

menemukan tujuan yang sebelumnya tidak disadari peserta didik. 

7) Gaya G: Konvergen 

Pendapat Mosston m (2008, p. 237) gaya konvergen adalah 

temukan jawaban yang benar (telah ditentukan sebelumnya) 

dengan menggunakan proses. Dalam anatomi gaya konvergen, 

peran guru adalah mengambil keputusan materi pelajaran, 

termasuk konsep sasarannya ditemukan, dan merancang 

pernyataan tunggal yang disampaikan kepada pembelajar. Peran 

peserta didik adalah terlibat dalam penalaran, pernyataan, dan 

logika secara berurutan membuat hubungan tentang konten untuk 

menemukan jawabannya.  

Karakteristik dari gaya konvergen adalah untuk 

menghasilkan jawaban untuk pernyataan yang tidak ditemui 

sebelumnya. Sebuah stimulus (dalam bentuk pernyataan, situasi, 

masalah yang harus diselesaikan) disediakan untuk perbaikan 

informasi, menghasilkan hal baru, pemikiran yang menggunakan 

logika, dan untuk menghasilkan target jawaban yang telah 
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ditentukan. Pra dampak : guru (persiapan), dampak : peserta didik 

(implemetasi), dan pasca dampak : peserta didik (umpan balik dan 

tugas). 

Gaya konvergen, peserta didik menemukan penyelesaian 

permasalahan serta belajar menjelaskan berbagai hal serta 

menarik kesimpulan melalui metode yang masuk akal, memiliki 

dasar, serta berpikir kritis. Guru pendidikan jasmani memberikan 

pernyataan. Struktur tugas maupun pernyataan yang melekat 

memerlukan satu jawaban yang benar. Peserta didik terlibat pada 

aktivitas berpikir serta mencoba menemukan jawaban yang benar. 

8) Gaya H: Divergen 

Pendapat  Mosston m (2008, p. 247) gaya divergen adalah 

menemukan tanggapan yang berbeda terhadap satu pernyataan, 

dalam operasi kognitif tertentu. Dalam anatomi gaya divergen, 

peran guru adalah mengambil keputusan tentang mata pelajaran 

topik materi dan pernyataan spesifik serta logistik yang akan 

disampaikan ke peserta didik. Peran peserta didik adalah 

menemukan berbagai desain maupun tanggapan terhadap 

pernyataan tertentu.  

Sedangkan pendapat Pambudi, (2014) gaya mengajar 

divergen merupakan kesempatan peserta didik untuk mengambil 

keputusan mengenai suatu tugas yang khusus di dalam pokok 

bahasan. Gaya mengajar ini memungkinkan jawaban yang 
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beraneka ragam dari peserta didik. Gaya ini disusun sedemikian 

rupa sehingga peserta didik dapat menemukan, belajar dan 

memecahkan masalah. Rangsangan-rangsangan yang diberikan 

dalam gaya mengajar divergen dapat membimbing peserta didik 

untuk mencari pemecahan atau jawaban secara individual yang 

beragam tetapi tidak keluar dari pembahasan. 

Karakteristik dari gaya divergen adalah bahwa setiap 

peserta didik menghasilkan dan menemukan beberapa tanggapan 

terhadap situasi pernyataan tunggal atau masalah tertentu. Pra 

dampak : guru (persiapan), dampak : peserta didik (implemetasi), 

dan pasca dampak : peserta didik (umpan balik dan tugas). 

Gaya divergen yaitu agar membuat peserta didik 

memberikan opsi beberapa/banyak jawaban untuk satu 

pernyataan. Peserta didik terlibat dalam menciptakan jawaban 

yang berbeda untuk satu pernyataan. Struktur tugas ataupun 

pernyataan menawarkan beberapa kemungkinan jawaban. 

9) Gaya I: Program Rancangan Individual (Individual Programme) 

Pendapat Mosston m (2008, p. 247) gaya program 

rancangan individual adalah kemandirian setiap pelajar untuk 

menemukan struktur yang memecahkan masalah. Dalam anatomi 

gaya program rancangan individual, peran guru adalah membuat 

keputusan logistik umum materi pelajaran untuk peserta didik. 

Peran peserta didik adalah membuat keputusan tentang 
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bagaimana menyelidiki topik umum untuk menghasilkan 

pernyataan yang mengarah pada fokus khusus dalam topik umum, 

untuk menghasilkan pernyataan yang menghasilkan identifikasi 

proses dan prosedur, untuk menemukan solusi/gerakan, dan 

menetapkan kriteria kinerja.  

Gaya program rancangan individual memiliki tujuan yaitu 

merencanakan, mengembangkan, serta mengerjakan serangkaian 

tugas bersama guru pendidikan jasmani sebagai program pribadi. 

Karakteristik peserta didik merancang, mengembangkan, serta 

menyelesaikan tugas terstruktur sebagai tugas pribadi. Peserta 

didik menentukan serta memilih tema umum, mengenali 

pernyataan, mengumpulkan informasi, menemukan jawaban, serta 

menganalisis informasi. 

10) Gaya J: Inisiatif Pelajar  

Pendapat Mosston m (2008, p. 283) gaya inisiatif pelajar 

adalah inisiasi pelajar, dan tanggung jawab untuk merancang, 

pembelajaran pengalaman. Dalam anatomi gaya inisiatif pelajar, 

peran pembelajar harus secara mandiri memulai perilaku ini dan 

membuat semua keputusan sebelum dampak, termasuk perilaku 

belajar-mengajar yang akan terjadi digunakan dalam dampak, dan 

membuat keputusan kriteria untuk pasca dampak. Asalkan guru 

berkualifikasi dalam materi pelajaran, maka peran gurulah yang 

menentukan sekarang menerima kesiapan peserta didik untuk 
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mengambil keputusan maksimal dalam pengalaman belajar, untuk 

mendukung, dan untuk berpartisipasi sesuai dengan permintaan 

pembelajar. 

Gaya inisiatif pelajar yaitu gaya yang agar siswa mampu 

menginisiasi atau memprakarsai pengalaman belajarnya, 

merancangnya, menampilkannya, dan mengevaluasinya, bersama-

sama dengan guru berdasarkan kriteria yang telah disepakati 

sebelumnya. Hakikat peserta didik memprakarsai gaya yang ia 

lakukan baik satu kegiatan maupun serangkaian kegiatan. Peserta 

didik mempunyai pilihhan untuk memilih gaya manapun di dalam 

spektrum. 

11) Gaya K: Mengajar Sendiri (Shelf Teaching)  

Pendapat Mosston m (2008, p. 290) gaya Self-Teaching 

adalah individual keuletan dan keinginan untuk belajar. Dalam 

anatomi gaya Self-Teaching, individu berpartisipasi dalam peran 

guru serta pserta didik dengan membuat semua keputusan 

sebelum dampak, dampak, dan pasca dampak. 

Karakteristik yang menentukan dari gaya mengajar mandiri 

adalah hasrat, motivasi, dan keuletan individu untuk menerima 

peran pengambilan keputusan dari guru dan peserta didik. Konten 

yang dipilih ditentukan oleh individu dan alasan serta proses yang 

digunakan untuk mengidentifikasi tujuan pengalaman dibuat oleh 

individu tersebut. 
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Gaya ini memberikan siswa kesempatan untuk membuat 

keputusan maksimal tentang pengalaman belajarnya tanpa adanya 

campur tangan langsung guru. Gaya ini sangat jarang digunakan 

di sekolah. Gaya ini sangat cocok dikembangkan sebagai hobi 

atau kegiatan hiburan. Hakikat peserta didik memprakarsai 

pengalaman belajarnya sendiri, merancangnya, menampilkannya, 

dan mengevaluasinya. Siswa memutuskan seberapa besar ikut 

campur guru.  

Dapat disimpulkan bahwa gaya mengajar merupakan suatu 

gaya yang dipakai oleh guru untuk mencapai tujuan-tujuan 

pembelajaran. Muska Mosston telah meggolongkan gaya 

mengajar menjadi 11 spektrum gaya yang telah di rangkum dalam 

bukunya yang berjudul “teaching physical education”. Gaya 

mengajar guru merupakan salah satu faktor penting dalam 

keberhasilan dalam belajar-mengajar. Pemilihan gaya mengajar 

yang tepat sangatlah penting dilakukan oleh guru terlebih untuk 

anak usia dini yang mempunyai tingkat kemampuan yang berbeda 

dengan resiko yang cukup tinggi apabila gaya mengajar yang 

digunakan tidak tepat. 

c. Pentingnya Gaya Mengajar 

Pentingnya penggunaan gaya mengajar yang diterapkan oleh guru 

dapat membantu guru dalam berpedoman penggunaan versi gaya 

mengajar yang akan diterapkan di dalam pembelajaran, dengan begitu 
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guru tidak bingung dalam mengajar peserta didik yang akan diajar. 

Dengan adanya gaya mengajar juga sangat membantu guru. Selain 

berpegang pada prinsip mengajar yang diberikan, guru pun wajib 

mempunyai keahlian untuk mengerjakan tugas mengajarnya dengan 

memadai, serta keterampilan yang harus mereka peroleh di kelas untuk 

memfasilitasi proses belajar mengajar, hingga mereka bisa melakukan 

secara efisien serta efektif.  

Dengan kemampuan dalam memahami serta mengaplikasikan 

keterampilan dasar mengajar, guru diharapkan bisa menciptakan 

kualitas pada saat aktivitas belajar mengajar lalu mendorong peserta 

didik dalam belajar untuk menciptakan hasil belajar peserta didik. 

Tidak hanya itu, guru juga perlu untuk menyelaraskan penerapan 

kemampuan dasar dengan tujuan pembelajaran serta kebutuhan peserta 

didik yang terkait dengan motivasi belajar peserta didik. Namun 

keterampilan melakukan variasi lebih banyak menuntut perhatian dari 

guru, sebab melalui hadirnya gaya mengajar yang beragam membuat 

kegiatan belajar menjadi menyenangkan serta menarik perhatian 

peserta didik, hingga dapat menciptakan motivasi peserta didik pada 

kegiatan pembelajaran. 
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B. Hasil penelitian yang relevan 

Beberapa penelitian yang relevan dengan penelitian ini adalah sebagai 

berikut: 

1. Penelitian yang dilakukan oleh Prasetyo (2013. p. 74) dengan judul 

Survey Penggunaan Gaya Mengajar yang Digunakan oleh Guru Penjas 

SD Negeri se-Kecamatan Tulung Kabupaten Klaten. Dengan hasil 

yang diperoleh pada setiap gaya mengajar adalah 79,71% guru 

menggunakan gaya Komando; 74,78% guru menggunakan gaya 

Resiprokal; 71,74% guru menggunakan gaya Periksa Diri; 70,65% 

guru menggunakan gaya Penemuan Terpimpin; 69,56% guru 

menggunakan gaya Individual; 68,48% guru menggunakan gaya 

Inisiatif Pelajar; 67,83% guru menggunakan gaya Inklusi; 66,96% guru 

menggunakan gaya Tugas; 62,61% guru menggunakan gaya 

Konvergen; 57,61% guru menggunakan gaya Divergen; 54,35% guru 

menggunakan gaya mengajar sendiri. Penelitian ini relevan dengan 

penelitian yang akan saya lakukan sama-sama mengidentifikasi gaya 

mengajar yang dilakukan untuk mengetahui gaya mengajar yang 

digunakan guru pendidikan jasmani sekolah dasar hanya berbeda di 

daerah wilayah saja. 

2. Penelitian yang dilakukan oleh Fiorentina (2017, p. 134) dengan judul 

Identifikasi Gaya Mengajar yang Digunakan Guru Pendidikan Jasmani 

Sekolah Menengah Pertama Dikaji Dengan Spektrum Gaya Mengajar 

Muska Mosston di Kecamatan Sukorejo Kabupaten Kendal. Dengan 
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hasil yang diperoleh yaitu Gaya Komando (87,88%), Gaya Periksa diri 

(71,59%), Gaya Individual (71,50%), Gaya Tugas (70,91%), Gaya 

Inisiasi Peserta didik (70,45%), Gaya Inklusi (70%), Gaya Resiprokal 

(68,18%), Gaya Divergen (68,18%), Gaya Penemuan Terbimbing 

(67,05%), Gaya Konvergen (59,09%), Gaya Mengajar diri (57,95%). 

Penelitian ini relevan dengan penelitian yang akan saya lakukan sama-

sama mengidentifikasi gaya mengajar yang dilakukan untuk 

mengetahui gaya mengajar yang digunakan guru pendidikan jasmani 

hanya berbeda di daerah wilayah saja dan jenjang pendidikan. 

3. Penelitian yang dilakukan Nopembri S (2013, pp. 12-14) menunjukkan 

bahwa guru pendidikan jasmani di SMA se-Kota Yogyakarta dengan 

jumlah 55 orang guru, 80,0% menggunakan gaya komando, 65,5% 

mengguakan gaya periksa diri, 60,0% menggunakan gaya individual, 

60,0% menggunakan gaya mengajar sendiri, 54,5% menggunakan 

gaya penemuan terpimpin, 52,7% menggunakan gaya konvergen, 

49,1% menggunakan gaya inklusi, 47,3% menggunakan gaya tugas, 

41,8% menggunakan gaya divergen, 40,0% menggunakan gaya 

resiprokal, 36,4% menggunakan gaya inisiatif. Penelitian ini relevan 

dengan penelitian yang akan saya lakukann hanya saja subjek 

penelitian tersebut adalah guru pendidikan jasmani SMA di 

Yogyakarta, sedangkan penelitian yang akan saya laksanakan memiliki 

subjek guru pendidikan jasmani sekolah dasar di Kecamatan Klaten 

Tengah. 
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C. Kerangka berpikir  

Pendidikan jasmani memiliki peran penting dalam pendidikan, 

melalui kegiatan jasmani dapat meningkatkan kebugaran jasmani peserta 

didik, meningkatkan kemampuan motorik, mendapatkan pola hidup sehat 

serta meningkatkan kecerdasan emosional peserta didik. Dalam sebuah 

pembelajaran jasmani di sekolah dasar terkadang seorang guru dalam 

memberikan materi yang diajarkan kepada peserta didik tidak sesuai 

dengan bobot pembelajaran yang diberikan, sehingga peserta didik tidak 

mampu untuk mengikuti pembelajaran. Sangat penting bagi guru 

pendidikan jasmani khususnya untuk menggunakan gaya mengajar yang 

tepat untuk mencapai tujuan-tujuan yang ingin dicapai dalam mengajarkan 

pendidikan jasmani disekolah. 

Ada berbagai macam gaya mengajar yang dapat digunakan guru 

penjas dalam proses pembelajaran seperti yang telah dirangkum oleh 

Muska Mosston diantaranya gaya mengajar komando, latihan, resiprokal, 

uji diri, inklusi, penemuan terbimbing, penemuan sejenis, penemuan 

divergen, program rancangan individu, inisiasi, dan mengajar diri. 

Banyaknya gaya mengajar yang dipilih dan digunakan guru pendidikan 

jasmani sekolah dasar di Kecamatan Klaten Tengah. Oleh karena itu perlu 

adanya survei terhadap penggunaan gaya mengajar apa saja yang 

digunakan guru pendidikan jasmani sekolah dasar di Kecamatan Klaten 

Tengah, sebagai bahan pertimbangan dalam memilih gaya mengajar yang 

digunakan dalam pembelajaran 
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BAB III 

METODE PENELITIAN 
 

A. Jenis Penelitian 

Desain dalam penelitian ini adalah penelitian deskriptif kuantitatif 

dengan menggunakan metode survei. Metode survei adalah metode 

penelitian kuantitatif yang digunakan untuk mendapatkan data yang terjadi 

pada masa lampau atau saat ini, tentang keyakinan, pendapat, 

karakteristik, perilaku, hubungan variabel dan untuk menguji beberapa 

hipotesis tentang variabel sosiologi dan psikologi dari sempel yang 

diambil dari populasi tertentu, teknik pengumpulan data dengan 

pengamatan (wawancara atau kuisioner) yang tidak mendalam, dan hasil 

penelitian cenderung untuk digeneralisasikan (Sugiyono, 2020, p. 56). 

Dalam metode servei ini, peneliti akan memberikan kuisioner yang berisi 

pernyataan tentang gaya mengajar yang digunakan oleh guru pendidikan 

jasmani sekolah dasar di Kecamatan Klaten Tengah dalam melaksanakan 

pembelajaran pendidikan jasmani. 

B. Tempat dan Waktu Penelitian 

Pada penelitian ini dilaksanakan di Sekolah Dasar Negeri Se-

Kecamatan Klaten Tengah pada bulan Mei 2024. 

C. Populasi dan Sampel Penelitian 

1. Populasi  

Pendapat Sugiyono (2020, p. 126) populasi adalah wilayah 

generalisasi yang terdiri atas: objek/subjek yang mempunyai kuantitas 
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dan karakteristik tertentu yang ditetapkan oleh peneliti untuk dipelajari 

dan kemudian ditarik kesimpulannya. Jadi populasi bukan hanya 

orang, tetapi juga objek dan benda-benda alam lain. Populasi juga 

bukan sekedar jumlah yang ada pada objek/subjek yang dipelajari, 

tetapi meliputi seluruh karakteristik/sifat yang dimiliki oleh subjek 

atau objek itu. Populasi dalam penelitian ini adalah guru pendidikan 

jasmani sekolah dasar se-Kecamatan Klaten Tengah, dengan jumlah 

populasi sebesar 22 Sekolah Dasar. 

2. Sampel  

Pendapat Sugiyono (2020, p. 127) sampel adalah sebagian atau 

wakil dari populasi yang akan diteliti, untuk mengambil sampel harus 

dilakukan dengan cara yang dapat benar-benar berfungsi sebagai 

contoh atau dapat menggambarkan keadaan populasi yang sebenarnya, 

atau dengan kata lain representative (mewakili). Pengambilan sampel 

dalam penelitian ini menggunakan total sampling dengan 27 sampel 

guru Pendidikan Jasmani Olahraga dan Kesehatan Sekolah Dasar. 

D. Definisi Operasional Variabel 

Variabel penelitian Pendapat Sugiyono (2020, p. 68) adalah suatu 

atribut atau sifat atau nilai dari orang, objek atau kegiatan yang 

mempunyai variasi tertentu yang ditetapkan oleh peneliti untuk dipelajari 

dan kemudian ditarik kesimpulannya. Variabel dalam penelitian ini adalah 

penggunaan metode mengajar guru pendidikan jasmani sekolah dasar se-

Kecamatan Klaten Tengah.  
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Tujuan penelitian ini adalah untuk mengetahui presentase 

penggunaan gaya mengajar dalam pembelajaran pendidikan jasmani di 

seluruh sekolah dasar se-Kecamatan Klaten Tengah. Tingkat penggunaan 

gaya mengajar oleh guru pendidikan jasmani akan diukur menggunakan 

kuesioner. 

E. Instrumen dan Teknik Pengumpulan Data 

1. Instrumen Penelitian 

Instrumen penelitian Pendapat Sugiyono (2020, p. 293) adalah alat 

ukur yang digunakan untuk mengukur variabel penelitian yang 

diamati. Instrumen yang diperlukan agar pekerjaan yang dilakukan 

lebih mudah dan hasilnya lebih baik, dalam arti lebih cermat, lengkap 

dan sistematis sehingga data lebih mudah diolah. Kuesioner 

merupakan teknik pengumpulan data yang dilakukan dengan memberi 

seperangkat pernyataan atau pernyataan tertulis kepada responden 

untuk dijawabnya (Sugiyono, 2020, p. 199).  

Dalam penelitian ini kuesioner yang digunakan adalah kuesioner 

tertutup yaitu kuesioner yang disajikan dengan dua alternatif jawaban, 

sehingga responden tinggal memberi tanda cek pada jawaban yang 

sudah tersedia. Jenis pernyataan atau pernyataan terdiri dari pernyataan 

atau pernyataan positif dengan skor 1 dan 0 dengan alternatif jawaban 

YA dan TIDAK. 

Penelitian ini menggunakan instrumen yang telah disusun oleh R. 

Aditya Budi Setiawan. Instrumen ini telah digunakan dan diujicobakan 
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oleh R. Aditya Budi Setiawan dalam penelitiannya yang berjudul 

“Survey Penggunaan Gaya Mengajar Menggunakan Spektrum Gaya 

Mengajar Mosston oleh Guru Pendidikan Jasmani di SMA se-Kota 

Yogyakarta”.  

Untuk mengungkap gambaran selengkapnya mengenai instrumen 

yang digunakan dalam penelitian ini, maka diperlukan pula kisi-

kisinya. Adapun kisi-kisi dari instrumen gaya mengajar oleh guru 

pendidikan jasmani yang diambil dari R. Aditya Budi Setiawan adalah 

sebagai berikut: 

Tabel 1. Kisi-Kisi Instrumen Penelitian 

Sumber: Fiorentina, (2017, pp. 114-115) 
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2. Teknik Pengumpulan Data 

Instrumen pada penelitian ini menggunakan kuesioner (angket). 

Pendapat Sugiyono (2020, p. 199)  kuisioner (angket) merupakan 

teknik pengumpulan data yang dilakukan dengan cara memberi 

seperangkat pernyataan atau pernyataan tertulis kepada responden 

untuk di jawab. Angket mengenai penggunaan gaya mengajar ini 

ditujukan kepada guru pendidikan jasmani sekolah dasar se-

Kecamatan Klaten Tengah. Kuisioner diisi oleh guru pendidikan 

jasmani, kemudian dikembalikan setelah itu data yang didapatkan 

tersebut diolah menggunakan excel. Data tersebut kemudian dianalisis 

pada setiap indikator gaya mengajar, hasil persentase tersebut itulah 

yang diperoleh dalam penelitian. 

F. Validitas dan Reliabilitas  

Pendapat Sugiyono (2020, p. 181) validitas merupakan ukuran 

sejauh mana data yang terkumpul mampu mempresentasikan variabel yang  

diteliti dengan baik. Uji validitas digunakan untuk mengukur valid 

tidaknya suatu kuesioner. Instrumen dikatakan valid apabila setiap 

pernyataan r hitung > r tabel pada signifikan (α = 0,05) dan jika r hitung < 

r tabel maka instrumen dikatakan tidak valid. Perhitungan yang dilakukan 

menggunakan SPSS 25. Diperoleh nilai validitas sebesar 0,631. Hasil uji 

validitas instrumen pada tabel 2 sebagai berikut: 
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Tabel 2. Hasil Uji Instrumen 

No. r hitung r tabel r hitung > r tabel Keterangan 

1. 0,646 0,631 0,646 > 0,631 Valid  

2. 0,655 0,631 0,655 > 0,631 Valid 

3. 0,736 0,631 0,736 > 0,631 Valid 

4. 0,646 0,631 0,646 > 0,631 Valid 

5. 0,643 0,631 0,643 > 0,631 Valid 

6. 0,646 0,631 0,646 > 0,631 Valid 

7. 0,643 0,631 0,643 > 0,631 Valid 

8. 0,646 0,631 0,646 > 0,631 Valid 

9. 0,736 0,631 0,736 > 0,631 Valid 

10. 0,690 0,631 0,690 > 0,631 Valid 

11. 0,667 0,631 0,667 > 0,631 Valid 

12. 0,764 0,631 0,764 > 0,631 Valid 

13. 0,873 0,631 0,873 > 0,631 Valid 

14. 0,786 0,631 0,786 > 0,631 Valid 

15. 0,764 0,631 0,764 > 0,631 Valid 

16. 0,643 0,631 0,643 > 0,631 Valid 

17. 0,736 0,631 0,736 > 0,631 Valid 

18. 0,643 0,631 0,643 > 0,631 Valid 

19. 0,646 0,631 0,646 > 0,631 Valid 

20. 0,690 0,631 0,690 > 0,631 Valid 
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21. 0,643 0,631 0,643 > 0,631 Valid 

22. 0,667 0,631 0,667 > 0,631 Valid 

23. 0,762 0,631 0,762 > 0,631 Valid 

24. 0,655 0,631 0,655 > 0,631 Valid 

25. 0,655 0,631 0,655 > 0,631 Valid 

26. 0,690 0,631 0,690 > 0,631 Valid 

27. 0,655 0,631 0,655 > 0,631 Valid 

28. 0,667 0,631 0,667 > 0,631 Valid 

29. 0,690 0,631 0,690 > 0,631 Valid 

30. 0,655 0,631 0,655 > 0,631 Valid 

31. 0,655 0,631 0,655 > 0,631 Valid 

32. 0,667 0,631 0,667 > 0,631 Valid 

33. 0,690 0,631 0,690 > 0,631 Valid 

34. 0,869 0,631 0,869 > 0,631 Valid 

35. 0,655 0,631 0,655 > 0,631 Valid 

36. 0,762 0,631 0,762 > 0,631 Valid 

37. 0,646 0,631 0,646 > 0,631 Valid 

38. 0,667 0,631 0,667 > 0,631 Valid 

39. 0,802 0,631 0,802 > 0,631 Valid 

40. 0,646 0,631 0,646 > 0,631 Valid 

41. 0,643 0,631 0,643 > 0,631 Valid 

42. 0,667 0,631 0,667 > 0,631 Valid 
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43. 0,690 0,631 0,690 > 0,631 Valid 

44. 0,786 0,631 0,786 > 0,631 Valid 

45. 0,690 0,631 0,690 > 0,631 Valid 

46. 0,802 0,631 0,802 > 0,631 Valid 

47. 0,667 0,631 0,667 > 0,631 Valid 

48. 0,786 0,631 0,786 > 0,631 Valid 

49. 0,643 0,631 0,643 > 0,631 Valid 

50. 0,757 0,631 0,757 > 0,631 Valid 

 

 Pendapat Kinasih (2017, p. 13) reliabilitas mengukur sejauh mana 

instrument atau metode pengukuran dapat menghasilkan data yang 

konsisten jika digunakan berulang kali dalam situasi yang sama. Uji 

reliabilitas ini dilakukan untuk mengetahui tingkat konsistensi hasil 

pengukuran bila dilakukan pengukuran data dua kali atau lebih dengan 

gejala yang sama. Hasil dari uji reliabilitas ini ditunjukkan pada sebuah 

indeks yang menunjukkan seberapa jauh suatu alat ukur dapat dipercaya. 

Uji reliabilitas dilakukan setelah uji validitas dan di uji merupakan 

pernyataan atau pernyataan yang sudah valid. Cronbach’s alpha yang 

besarannya antara 0,50-0,60 dalam penelitian ini peneliti memilih 0,60 

sebagai koefisien reliabilitas. Adapun kriteria dari pengujian reliabilitas 

adalah:  

a. Jika nilai cronbach’s alpha > 0,60 maka instrumen memiliki reliabilitas 

yang baik dengan kata lain intrumen adalah reliabel. 
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b. Jika nilai cronbach’s alpha < 0,60 maka instrumen yang diuji tersebut 

adalah tidak reliabel. 

Analisis reliabilitas pada uji instrumen yang dilakukan di 

Kecamatan Klaten Tengah menggunakan teknik cronbach’s alpha 

diperoleh nilai reliabilitas lebih dari 0,60 yaitu sebesar 0,617, maka dapat 

disimpulkan instrumen t0ersebut reliabel. 

G. Teknik Analisis Data 

Pendapat Sugiyono (2020, p. 206) teknik analisis data merupakan 

suatu kegiatan setelah seluruh data dari responden atau sumber lain 

terkumpul. Dalam penelitian ini menggunakan teknik analisis data statistik 

deskriptif. Statistik deskriptif merupakan statistik yang digunakan untuk 

menganalisis data secara keseluruhan dengan cara mendeskripsikan atau 

menggambarkan data yang telah terkumpul sebagaimana adanya tanpa 

bermaksud membuat kesimpulan yang berlaku untuk umum atau 

generalisasi.  

Analisis data dalam penelitian ini menggunakan analisis deskriptif 

adapun perhitungan untuk masing-masing butir dalam kuesioner 

menggunakan persentase. Dengan rumus sebagai berikut:  
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BAB IV 

HASIL PENELITIAN DAN PEMBAHASAN 

 

A. Hasil Penelitian  

Hasil penelitian ini dimaksudkan untuk menggambarkan hasil-hasil 

pengumpulan data primer yaitu tentang jawaban responden atas pernyataan-

pernyataan dalam kuesioner yang dibagikan pada responden yang telah 

ditentukan jumlah responden dari penelitian ini adalah 27 guru PJOK Sekolah 

Dasar Se-Kecamatan Klaten Tengah. 

Kuesioner gaya mengajar guru PJOK pada penelitian ini terdiri dari 50 

butir pernyataan, yang meliputi 6 pernyataan tentang gaya mengajar 

komando, 5 pernyataan tentang gaya mengajar tugas, 5 pernyataan tentang 

gaya mengajar resiprokal, 4 pernyataan tentang gaya mengajar periksa diri, 5 

pernyataan tentang gaya mengajar inklusi, 4 pernyataan tentang gaya 

mengajar penemuan terpimpin, 5 pernyataan tentang gaya mengajar 

konvergen, 4 pernyataan tentang gaya mengajar divergen, 4 pernyataan 

tentang gaya mengajar individual, 4 pernyataan tentang gaya mengajar self 

teaching.  

Oleh karena jumlah pernyataan pada setiap gaya mengajar tidak sama, 

maka dibuat skor baku, yaitu dengan membagi jumlah perolehan skor dengan 

jumlah maksimal skor dalam setiap aspek gaya mengajar tersebut. Data pada 

penelitian ini dianalisis dengan bantuan komputer program Microsoft Excel. 
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Tabel 3. Persentase Gaya Mengajar Guru PJOK di SD Se-Kecamatan Klaten 

Tengah. 

 

1. Gaya Mengajar Sendiri 

Pada penelitian ini gaya mengajar sendiri diukur dengan 4 butir 

pernyataan sehingga untuk mendapatkan skor nilai, jumlah responden  

yang memilih kategori tertentu dibagi dengan banyaknya jumlah 

responden. Hasil skor nilai yang diperoleh pada gaya mengajar sendiri 

yaitu 0,95. Selanjutnya untuk mendapatkan persentase penggunaan gaya 

mengajar sendiri, skor tersebut dikalikan 100% pada penelitian ini 

diperoleh hasil 95%. 

2. Gaya Mengajar Penemuan Terbimbing 

Pada penelitian ini gaya mengajar penemuan terbimbing diukur 

dengan 4 butir pernyataan sehingga untuk mendapatkan skor nilai, jumlah 

responden yang memilih kategori tertentu dibagi dengan banyaknya 

jumlah responden. Hasil skor nilai yang diperoleh pada gaya mengajar 

penemuan terbimbing yaitu 0,94. Selanjutnya untuk mendapatkan 
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persentase penggunaan gaya mengajar penemuan terbimbing, skor tersebut 

dikalikan 100% pada penelitian ini diperoleh hasil 94%. 

3. Gaya Mengajar Individual 

Pada penelitian ini gaya mengajar individual diukur dengan 4 butir 

pernyataan sehingga untuk mendapatkan skor nilai, jumlah responden  

yang memilih kategori tertentu dibagi dengan banyaknya jumlah 

responden. Hasil skor nilai yang diperoleh pada gaya mengajar individual 

yaitu 0,94. Selanjutnya untuk mendapatkan persentase penggunaan gaya 

mengajar individual, skor tersebut dikalikan 100% pada penelitian ini 

diperoleh hasil 94%. 

4. Gaya Mengajar Inisiatif Pelajar 

Pada penelitian ini gaya mengajar inisiatif pelajar diukur dengan 4 

butir pernyataan sehingga untuk mendapatkan skor nilai, jumlah 

responden yang memilih kategori tertentu dibagi dengan banyaknya 

jumlah responden. Hasil skor nilai yang diperoleh pada gaya mengajar  

inisiatif pelajar yaitu 0,91. Selanjutnya untuk mendapatkan persentase 

penggunaan gaya mengajar inisiatif pelajar, skor tersebut dikalikan 100% 

pada penelitian ini diperoleh hasil 91%. 

5. Gaya Mengajar Komando 

Pada penelitian ini gaya mengajar komando diukur dengan 6 butir 

pernyataan sehingga untuk mendapatkan skor nilai, jumlah responden  

yang memilih kategori tertentu dibagi dengan banyaknya jumlah 

responden. Hasil skor nilai yang diperoleh pada gaya mengajar komanedo 
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yaitu 0,87. Selanjutnya untuk mendapatkan persentase penggunaan gaya 

mengajar komando, skor tersebut dikalikan 100% pada penelitian ini 

diperoleh hasil 87%. 

6. Gaya Mengajar Tugas 

Pada penelitian ini gaya mengajar tugas diukur dengan 5 butir 

pernyataan sehingga untuk mendapatkan skor nilai, jumlah responden  

yang memilih kategori tertentu dibagi dengan banyaknya jumlah 

responden. Hasil skor nilai yang diperoleh pada gaya mengajar tugas yaitu 

0,84. Selanjutnya untuk mendapatkan persentase penggunaan gaya 

mengajar tugas, skor tersebut dikalikan 100% pada penelitian ini diperoleh 

hasil 84%. 

7. Gaya Mengajar Divergen 

Pada penelitian ini gaya mengajar divergen diukur dengan 4 butir 

pernyataan sehingga untuk mendapatkan skor nilai, jumlah responden  

yang memilih kategori tertentu dibagi dengan banyaknya jumlah 

responden. Hasil skor nilai yang diperoleh pada gaya mengajar divergen 

yaitu 0,83. Selanjutnya untuk mendapatkan persentase penggunaan gaya 

mengajar divergen, skor tersebut dikalikan 100% pada penelitian ini 

diperoleh hasil 83%. 

8. Gaya Mengajar Konvergen 

Pada penelitian ini gaya mengajar konvergen diukur dengan 5 butir 

pernyataan sehingga untuk mendapatkan skor nilai, jumlah responden  

yang memilih kategori tertentu dibagi dengan banyaknya jumlah 
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responden. Hasil skor nilai yang diperoleh pada gaya mengajar konvergen 

yaitu 0,77. Selanjutnya untuk mendapatkan persentase penggunaan gaya 

mengajar konvergen, skor tersebut dikalikan 100% pada penelitian ini 

diperoleh hasil 77%. 

9. Gaya Mengajar Inklusi 

Pada penelitian ini gaya mengajar inklusi diukur dengan 5 butir 

pernyataan sehingga untuk mendapatkan skor nilai, jumlah responden  

yang memilih kategori tertentu dibagi dengan banyaknya jumlah 

responden. Hasil skor nilai yang diperoleh pada gaya mengajar inklusi 

yaitu 0,76. Selanjutnya untuk mendapatkan persentase penggunaan gaya 

mengajar inklusi, skor tersebut dikalikan 100% pada penelitian ini 

diperoleh hasil 76%. 

10. Gaya Mengajar Resiprokal 

Pada penelitian ini gaya mengajar resiprokal diukur dengan 5 butir 

pernyataan sehingga untuk mendapatkan skor nilai, jumlah responden  

yang memilih kategori tertentu dibagi dengan banyaknya jumlah 

responden. Hasil skor nilai yang diperoleh pada gaya mengajar resiprokal 

yaitu 0,73. Selanjutnya untuk mendapatkan persentase penggunaan gaya 

mengajar resiprokal, skor tersebut dikalikan 100% pada penelitian ini 

diperoleh hasil 73%. 

11. Gaya Mengajar Periksa Diri 

Pada penelitian ini gaya mengajar periksa diri diukur dengan 4 

butir pernyataan sehingga untuk mendapatkan skor nilai, jumlah 
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responden  yang memilih kategori tertentu dibagi dengan banyaknya 

jumlah responden. Hasil skor nilai yang diperoleh pada gaya mengajar 

periksa diri yaitu 0,72. Selanjutnya untuk mendapatkan persentase 

penggunaan gaya mengajar periksa diri, skor tersebut dikalikan 100% pada 

penelitian ini diperoleh hasil 72%. 

B. Pembahasan 

Dari hasil penelitian di atas, diketahui bahwa persentase dari 

masing-masing penggunaan gaya mengajar Guru PJOK Sekolah Dasar Se-

Kecamatan Klaten Tengah adalah sebagai berikut: 

Gaya mengajar sendiri adalah gaya mengajar yang memberikan 

kesempatan kepada peserta didik untuk membuat keputusan maksimal 

tentang pengalaman belajarnya tanpa keterlibatan langsung gurunya. 

Berdasarkan penelitian yang telah dilakukan di SD Se-Kecamatan Klaten 

Tengah, diperoleh hasil persentase sebesar 95%, selanjutnya untuk 

mengetahui jumlah guru PJOK yang menggunakan gaya mengajar sendiri 

dengan cara 95% dikali total responden (27 orang) diperoleh hasil 26 guru 

PJOK, sedangkan yang tidak menggunakan gaya mengajar sendiri dengan 

cara 5% dikali total responden (27 orang) diperoleh hasil 1 guru PJOK. 

Gaya mengajar penemuan terbimbing adalah serangkaian 

pernyataan yang mengarah untuk menemukan suatu konsep, prinsip atau 

aturan yang sebelumnya tidak diketahui. Berdasarkan penelitian yang telah 

dilakukan di SD Se-Kecamatan Klaten Tengah, diperoleh hasil persentase 

sebesar 94%, selanjutnya untuk mengetahui jumlah guru PJOK yang 
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menggunakan gaya mengajar penemuan terbimbing dengan cara 94% 

dikali total responden (27 orang) diperoleh hasil 25 guru PJOK, sedangkan 

yang tidak menggunakan gaya mengajar penemuan terbimbing dengan 

cara 6% dikali total responden (27 orang) diperoleh hasil 2 guru PJOK. 

Gaya mengajar individual adalah program yang didesain oleh 

peserta didik secara individu, gaya ini bertujuan untuk mendorong peserta 

didik mendesain, mengembangkan dan melakukan serangkaian tugas yang 

diorganisasikan menjadi program individu dengan konsultasi kepada guru. 

Berdasarkan penelitian yang telah dilakukan di SD Se-Kecamatan Klaten 

Tengah, diperoleh hasil persentase sebesar 94%, selanjutnya untuk 

mengetahui jumlah guru PJOK yang menggunakan gaya mengajar 

individual dengan cara 94% dikali total responden (27 orang) diperoleh 

hasil 25 guru PJOK, sedangkan yang tidak menggunakan gaya mengajar 

individual dengan cara 6% dikali total responden (27 orang) diperoleh 

hasil 2 guru PJOK. 

Gaya mengajar inisiatif pelajar adalah gaya mengajar yang 

memberikan kesempatan kepada peserta didik untuk mengusulkan 

pengalaman belajar, mendesain, melakukan, dan mengevaluasinya 

bersama guru berdasarkan kriteria yang telah disepakati. Berdasarkan 

penelitian yang telah dilakukan di SD Se-Kecamatan Klaten Tengah, 

diperoleh hasil persentase sebesar 91%, selanjutnya untuk mengetahui 

jumlah guru PJOK yang menggunakan gaya mengajar inisiatif pelajar 

dengan cara 91% dikali total responden (27 orang) diperoleh hasil 25 guru 



49 
 

PJOK, sedangkan yang tidak menggunakan gaya mengajar inisiatif pelajar 

dengan cara 8% dikali total responden (27 orang) diperoleh hasil 2 guru 

PJOK. 

Gaya mengajar komando adalah gaya mengajar yang berpusat 

kepada guru, proses belajar mengajar sepenuhnya tanggung jawab guru. 

Berdasarkan penelitian yang telah dilakukan di SD Se-Kecamatan Klaten 

Tengah, diperoleh hasil persentase sebesar 87%, selanjutnya untuk 

mengetahui jumlah guru PJOK yang menggunakan gaya mengajar 

komando dengan cara 87% dikali total responden (27 orang) diperoleh 

hasil 23 guru PJOK, sedangkan yang tidak menggunakan gaya mengajar 

komando dengan cara 13% dikali total responden (27 orang) diperoleh 

hasil 4 guru PJOK. 

Gaya mengajar tugas adalah gaya mengajar yang memberi 

kesempatan kepada peserta didik untuk bekerja secara individual. 

Berdasarkan penelitian yang telah dilakukan di SD Se-Kecamatan Klaten 

Tengah, diperoleh hasil persentase sebesar 84%, selanjutnya untuk 

mengetahui jumlah guru PJOK yang menggunakan gaya mengajar tugas 

dengan cara 84% dikali total responden (27 orang) diperoleh hasil 23 guru 

PJOK, sedangkan yang tidak menggunakan gaya mengajar tugas dengan 

cara 16% dikali total responden (27 orang) diperoleh hasil 4 guru PJOK. 

Gaya mengajar divergen adalah bahwa setiap peserta didik 

menghasilkan atau menemukan beberapa tanggapan terhadap situasi atau 

tanggapan tunggal terhadap pernyataan yang telah diberikan oleh guru. 
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Berdasarkan penelitian yang telah dilakukan di SD Se-Kecamatan Klaten 

Tengah, diperoleh hasil persentase sebesar 83%, selanjutnya untuk 

mengetahui jumlah guru PJOK yang menggunakan gaya mengajar 

divergen dengan cara 83% dikali total responden (27 orang) diperoleh 

hasil 22 guru PJOK, sedangkan yang tidak menggunakan gaya mengajar 

divergen dengan cara 17% dikali total responden (27 orang) diperoleh 

hasil 5 guru PJOK. 

Gaya mengajar konvergen adalah gaya mengajar yang 

mengarahkan peserta didik untuk menemukan jawaban atau sebuah 

masalah dan belajar mengklarifikasi sebuah isu dan sampai kepada sebuah 

kesimpulan dengan menggunakan prosedur logis, alasan-alasan, dan 

pemikiran yang kritis. Berdasarkan penelitian yang telah dilakukan di SD 

Se-Kecamatan Klaten Tengah, diperoleh hasil persentase sebesar 77%, 

selanjutnya untuk mengetahui jumlah guru PJOK yang menggunakan gaya 

mengajar konvergen dengan cara 77% dikali total responden (27 orang) 

diperoleh hasil 21 guru PJOK, sedangkan yang tidak menggunakan gaya 

mengajar konvergen dengan cara 23% dikali total responden (27 orang) 

diperoleh hasil 6 guru PJOK. 

Gaya mengajar inklusi adalah kemampuan beradaptasi peserta 

didik dalam berbagai tingkat kesulitan tugas yang dirancang. Berdasarkan 

penelitian yang telah dilakukan di SD Se-Kecamatan Klaten Tengah, 

diperoleh hasil persentase sebesar 76%, selanjutnya untuk mengetahui 

jumlah guru PJOK yang menggunakan gaya mengajar inklusi dengan cara 
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76% dikali total responden (27 orang) diperoleh hasil 21 guru PJOK, 

sedangkan yang tidak menggunakan gaya mengajar inklusi dengan cara 

24% dikali total responden (27 orang) diperoleh hasil 6 guru PJOK. 

Gaya mengajar resiprokal adalah gaya mengajar yang memberi 

umpan balik antara peserta didik. Berdasarkan penelitian yang telah 

dilakukan di SD Se-Kecamatan Klaten Tengah, diperoleh hasil persentase 

sebesar 73%, selanjutnya untuk mengetahui jumlah guru PJOK yang 

menggunakan gaya mengajar resiprokal dengan cara 73% dikali total 

responden (27 orang) diperoleh hasil 20 guru PJOK, sedangkan yang tidak 

menggunakan gaya mengajar resiprokal dengan cara 27% dikali total 

responden (27 orang) diperoleh hasil 7 guru PJOK. 

Gaya mengajar periksa diri adalah praktek individu dari tugas 

mencari dan keterlibatan dalam penilaian diri yang dipandu oleh guru 

dengan kriteria tertentu yang disampaikan. Berdasarkan penelitian yang 

telah dilakukan di SD Se-Kecamatan Klaten Tengah, diperoleh hasil 

persentase sebesar 72%, selanjutnya untuk mengetahui jumlah guru PJOK 

yang menggunakan gaya mengajar periksa diri dengan cara 72% dikali 

total responden (27 orang) diperoleh hasil 19 guru PJOK, sedangkan yang 

tidak menggunakan gaya mengajar periksa diri dengan cara 28% dikali 

total responden (27 orang) diperoleh hasil 8 guru PJOK. 

Berdasarkan uraian di atas diketahui bahwa guru PJOK SD Se-

Kecamatan Klaten Tengah cenderung menggunakan gaya mengajar sendiri 

dengan persentase 95%. Gaya mengajar sendiri dapat memberikan 



52 
 

fleksibilitas dan kemandirian dalam belajar serta memungkinkan peserta 

didik untuk belajar sesuai dengan minat mereka sendiri sehingga peserta 

didik bertanggung jawab secara mandiri untuk memperoleh pengetahuan 

dan keterampilan baru. Hampir seluruh Sekolah Dasar Se-Kecamatan 

Klaten Tengah sudah banyak menggunakan kurikulum merdeka, 

kurikulum merdeka sendiri merupakan kurikulum yang memperbolehkan 

peserta didik lebih bertanggung jawab kurikulum ini juga memberikan 

kebebasan kepada peserta didik dalam memilih minat belajar mereka. 

C. Keterbatasan Hasil Penelitian  

Penelitian ini telah dilaksanakan dengan seksama, tetapi masih ada 

keterbatasan dan kelemahan penelitian diantara lain: 

1. Peneliti tidak melihat secara langsung cara mengajar guru saat 

melaksanakan pembelajaran apakah sesuai dengan yang diisikan dalam 

kuesioner 

2. Keterbatasan waktu dalam penelitian   
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BAB V 

KESIMPULAN DAN SARAN 

A. Kesimpulan 

Berdasarkan hasil analisis data yang telah dilakukan, dapat disimpulkan 

bahwa Guru Pendidikan Jasmani Olahraga dan Kesehatan (PJOK) di Sekolah 

Dasar se-Kecamatan Klaten Tengah cenderung menggunakan Gaya Mengajar 

Sendiri dalam proses pembelajaran. Hal ini dibuktikan dengan hasil 

persentase tertinggi, yaitu sebesar 95%, yang diperoleh dari jumlah 26 guru 

yang cenderung menerapkan Gaya Mengajar Sendiri dan 1 guru yang tidak 

menggunakan Gaya Mengajar Sendiri.  

Kemudian Gaya Mengajar Penemuan Terbimbing diperoleh hasil 

persentase sebesar 94% dengan jumlah 25 guru, Gaya Mengajar Individual 

diperoleh hasil 94% dengan jumlah 25 guru, Gaya Mengajar Inisiatif Pelajar 

diperoleh hasil 91% dengan jumlah 25 guru, Gaya Mengajar Komando 

diperoleh hasil 87% dengan jumlah 23 guru, Gaya Mengajar Tugas diperoleh 

hasil 84% dengan jumlah 23 guru, Gaya Mengajar Divergen diperoleh hasil 

83% dengan jumlah 22 guru, Gaya Mengajar Konvergen diperoleh hasil 77% 

dengan jumlah 21 guru, Gaya Mengajar Inklusi diperoleh hasil 76% dengan 

jumlah 21 guru, Gaya Mengajar Resiprokal diperoleh hasil 73% dengan 

jumlah 20 guru, dan yang terakhir dengan persentase terendah yaitu Gaya 

Mengajar Periksa Diri diperoleh hasil 72% dengan jumlah 19 guru yang 

menggunakan Gaya Mengajar Periksa Diri dan 8 guru yang tidak 

menggunakan Gaya Mengajar Periksa Diri.  
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B. Implikasi 

Berdasarkan hasil dari penelitian yang sudah disimpulkan, dapat 

dikemukakan implikasi hasil penelitian sebagai berikut:  

1. Hasil penelitian ini menyajikan tentang data persentase tentang Gaya 

Mengajar Guru Pendidikan Jasmani Olahraga dan Kesehatan Sekolah 

Dasar Se-Kecamatan Klaten Tengah. 

2. Hasil penelitian bisa dijadikan sebagai informasi mengenai penggunaan 

gaya mengajar guru PJOK di Sekolah Dasar.  

C. Saran 

Berdasarkan hasil penelitian yang telah dilakukan terdapat beberapa saran 

yang dapat disampaikan diantaranya sebagai berikut: 

1. Bagi peneliti selanjutnya hendaknya sampel penelitian yang digunakan 

lebih banyak lagi, sehingga diharapkan faktor yang mempengaruhi gaya 

mengajar di Sekolah Dasar dapat terindentifikasi secara luas. 

2. Bagi guru pendidikan jasmani, sebaiknya guru senantiasa selalu 

menambah wawasan dan pengetahuannya dengan tujuan untuk 

pencapaian tujuan pembelajaran yang lebih optimal, guru diharapkan 

menggunakan gaya mengajar yang lebih bervariatif. 
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Gambar 9. Dokumentasi SD Krista Gracia 
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